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Abstrak
 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997, Mengakibatkan dampak besar yang

masih berlanjut sampai tahun 2000. Perekonomian dan sektor industri masih beluim berkembang dengan

balk. Salah satu industri penunjang, produk sol sepatu (outsoles), yang dibutuhkan industri sepatu

mengalami hantaman krisis yang parah.

 

Sebagai perusahaan penunjang untuk sepatu dan sandal, rnaka industri ini akan terpengaruh sekali jika

industri sepatu dan sandal menjadi anjlok. Sebagal perusahaan penunjang yang menerima permintaan

langsung dari perusahaan industrl sepatu, jika penjualan sepatu berkurang maka permintaan sol sepatujuga

turut berkurang.

 

Penelitian yang dilakukan pada sektor industri penunjang, yang tidak berkembang akhir-akhir ini, bertujuan

untuk menganalisa hal-hal penting apa saja yang harus dllakukan baik secara mikro dalam perusahaan itu,

maupun secara makro bagi pemerintah Indonesia dalam mengatasi kendala perdagangan di sektor industri

penunjang ini. Dalam hal ini secara khusus diteliti industri sol sepatu yang merupakan bahan penunjang

untuk sepatu maupun sandal.

 

P.T. Inti Bergas International (P.T. IBI) merupakan perusahaan industri yang  memproduksi sol sepatu

(outsoles). Perusahaan industri penunjang ini mempunyai peluang besar dalam perdagangan domestik

maupun global, karena pengguna sepatu dan sandal adalah masyarakat dari tingkat bawah sampai atas.

 

Indonesia dengan populasi keempat terbesar di dunia merupakan konsumen besar yang mempergunakan

sepatu atau sandal. Produk ini merupakan consumable goods yaitu barang yg habis terpakai dalam jangka

waktu tertentu, sehingga konsumen perlu mengganti sepatu atau sandalnya. Dengan memproduksi

consumable goods seharusnya penjualan tidak akan menurun, malah seharusnya meningkat karena jumlah

pengguna makin Iama makin banyak. Namun daiam kenyataannya pada kasus P.T. Inti Bergas International

(PT. IBI) yang mengalami kejayaan dengan penjualan sebesar 11 miliar rupiah pada tahun 1995, tetapi pada

tahun 1998 merosot tajam dengan penurunan hampir 50% penjualan.

 

Keadaan penjualan yang berubah tajam ini terjadi sesudah Indonesia dilanda krisis ekonomi yang parah

pada pertengahan tahun 1997. Beberapa faktor ekstemal yang dominan seperti keadaan ekonomi Indonesia

yang anjiok akibat krisis dengan melonjaknya harga nilai tukar dollar Amerika terhadap Rupiah, masih

berlarijut dengan keadaan pemerintah dan politik yang masih belum stabil, ambruknya sektor perbankan

nasional, kekacauan yang timbul di daerah-daerah, dan penegakan hukum yang tidak konsisten.
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Kendala lain yang juga mengakibatkan penurunan penjualan produk ini karena penurunan ekspor antara lain

disebabkan oleh menurunnya permintaan akibat belum pulihnya beberapa negara di kawasan Asia, terutama

Korea dan Jepang, karena knsis ekonomi yang juga berdampak pada negara-negara di kawasan lainnya.

Selain itu, adanya masalah-masalah di dalarn negeri yang sering menghambat ekspor ini, antara lain adalah

masalah pernbiayaan ekspor serta penunjangnya.

 

Kendala eksternal di atas yang mempengaruhi kesuksesan perusahaan P.T. IBI Sebelum dan sesudah krisis

ini yang akan dibahas dan dicari jalan keluar sehingga dapat disarankan kepada perusahaan ini dan

perusahaan sejenis agar perusahaan dapat meraih keberhasilan kembali.

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa industri penunjang ini mempunyai pangsa pasar yang

terbatas, namun pembentukan jaringan pemasaran sangat menentukan keberhasilannya untuk menerobos

pangsa pasar luar negeri. Untuk peningkatan pangsa pasar balk lokal maupun luar negeri maka kerja sama

antara industri penunjang dengan industri Produk akhir harus terjalin erat dan saling menopang satu sama

lain.

 

Dari sisi makro, pemerintah harus berupaya melakukan pembenahan sektor perbankan, karena sektor ini

merupakan tulang punggung yang akan dapat mendorong kemajuan industri dalam negeri dan pertumbuhan

ekspor untuk peningkatan devisa.

 

Pemerintah mendorong perbankan untuk melakukan restrukturisasi hutang perusahaan yang dilakukan

secara adil dan jujur. Hal ini akan dapat mendorong kemajuan perusahaan agar terjadi peningkatan ekspor

sehingga surplus perdagangan meningkat yang akan menambah devisa negara.

 

Kepercayaan luar negeri harus ditumbuhkan lagi, agar perputaran roda ekonomi berjaian mulus, dengan

pelaksanaan supremasi hukum yang transparan dan konsisten. Supremasi hukum harus ditegakkan

pemerintah dengan sungguh-sungguh, karena hal ini Merupakan salah satu keadaan yang membuat investor

asing ragu untuk melakukan kontak dagang dengan Indonesia.

 

Keadaan ekonomi, politik, dan hukum di Indonesia sudah merupakan benang kusut  yang harus diuraikan

dengan sabar dan telaten. Untuk membenahi benang kusut ini harus dimulai dari ujung dan pangkalnya

secara bersamaan. Jadi pembenahan ekonomi dan hukum harus dimulai dari atas dan bawah secara

bersamaan. Untuk perbaikan ini dlbutuhkan manusia-manusia yang sadar akan keadaan negaranya dan mau

berusaha memperbaiki keadaan untuk kesejahteraan bersama.


